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Abstrak
 

Latar belakang : Kejadian penyakit diare yang dijumpai dalam suatu masyarakat masih cukup tinggi dan

kematian karena diare merupakan bagian yang terbesar dari penyebab kematian di Indonesia. <br /><br

/>Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara kualitas bakteriologis Escherichia coli dari peralatan makan

(piring) balita dan hubungan antara faktor-faktor resiko lingkungan serta faktor-faktor resiko lainnya

terhadap kejadian penyakit diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sukaresmi Kecamatan Sukaresmi

Kabupaten Cianjur Propinsi Jawa Barat tahun 2005. <br /><br />Metode : Menggunakan desain penelitian

Cross Sectional, dengan populasi adalah seluruh anak balita yang berumur kurang dari lima tahun dan

berdomisili di wilayah kerja puskesmas Sukaresmi Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Cianjur Propinsi Jawa

Barat. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 150 sampel, dan cara pengambilan sampel menggunakan

sistematic cluster random sampling dengan terlebih dahulu membuat sampling frame sebelumnya. Sebagai

responden adalah ibu yang memiliki anak yang berumur kurang dari 5 tahun. Kualitas bakteriologis

peralatan makan dilihat dengan adanya Escherichia coli yang dinilai dengan metode total plate count,

menggunakan media agar EMBA (Eosin Methylen Blue Agar) dan inkubator dengan suhu 25oc serta

dihitung dengan colony counter. Analisis bivariat dengan uji beda proporsi chi square. <br /><br />Hasil :

Analisis bivariabel diperoleh tidak ada pengaruh kualitas bakteriologis peralatan makan dengan kejadian

diare pada balita, namun kondisi pembuangan sampah dan kondisi air kulah yang tidak memenuhi syarat

serta higen perorangan ibu yang tidak baik mempunyai pengaruh. <br /><br />Kesimpulan : Perlu dilakukan

peningkatan pengetahuan di masyarakat secara terus menerus dan berkesinambungan tentang higien

perorangan yang baik melalui berbagai media yang ada dan memberikan suatu bentuk stimulan percontohan

sarana pembuangan sampah yang memenuhi syarat kesehatan dan juga memberikan pedoman tentang cara-

cara penggunaan air kulah yang baik dan menginformasikan dampaknya secara terus menerus dan

berkesinambungan, pembinaan dan pengawasan dengan melakukan penyuluhan dan pemantauan penyakit

diare dengan ikut serta melibatkan lintas program dan sektor terkait. Selanjutnya perlu dilakukan pula

penelitian yang sejenis namun dengan disain penelitian yang lebih kuat seperti studi case control atau

cohort, serta meningkatkan jumlah variabel yang secara substansi berpengaruh. <br /><br />Kata kunci :

Kualitas bakteriologis Escherichia coli , diare, faktor resiko lingkungan, faktor resiko lain dan analisis

univariat, analisis bivariat serta uji chi square.<hr /><em> Background : The incident of diarrhea found in

community still quite high and mortality due to diarrhea take bigger part on cause of death in Indonesia <br

/><br />Objective : To evaluate the relation between Escherichia coli bacteriological quality of infant utensil

of eating, environment risk factor and other risk factor with incident of infant diarrhea disease within

working area of Puskesmas Sukaresmi at Cianjur District, Province West Java Year 2005. <br /><br

/>Methods : Cross Sectional design researches is used, with working population is all infant below five

years old and domicile within working area of Puskesmas Sukaresmi in Cianjur district, Province West Java.

Total samples were taken 150 samples and data were collected by sistematic cluster random sampling , with
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pre-prepared sampling frame. The respondents are mothers with infant below 5 years old.. Bacteriological

quality of infant utensil of eating was determined by the presence of Escherichia coli which judged using

total plate count method, method utilize gel media EMBA (Eosin Methylen Blue Agar) and 25oC incubator

and counted using colony counter. Analysis bivariat with chi square proportional differential test. <br /><br

/>Results : Analysis bivariat result show that bacteriological quality of infant utensils of eating has no effect

with infant diarrhea incidents, however the below standard garbage dumpster and ?kulah? water condition

altogether with poor mothers individual hygiene has effect. <br /><br />Conclusions : Its deem necessary to

continually improve community knowledge on good individual hygiene through various available media and

giving a stimulant of the exile garbage and administer some form of stimulant such as model on hygienic

qualified garbage dumpster facility, guidance on method of good "kulah" water usage along with its impacts

by continuously and sustainability. Education and monitoring of diarrhea incidents which involve integrated

cross program and inter sector participation is needed in order to promote and supervise this program..

Beside that it's also necessary to conduct similar research but with stronger design research approach such as

case control or cohort study, also with increase on numbers of variable which has substantial effect. <br
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